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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the positive and significant influence simultaneously of 

placement and work experience on employee performance at PT. SMI. The technique for determining the 

size of the sample used in this study, the researcher used the Slovin method. Based on the population in the 

mold division of PT SMI, which was 364 people, the number of samples used in this study if calculated 

using the Slovin method was 78.4 rounded up to 79 people. Data analysis used validity tests, reliability 

tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, determination 

coefficient analysis and hypothesis testing. The results of this study are that job placement has a positive 

and significant effect on employee performance with a linear regression equation Y = 11.671 + 0.738 X. 

The determination coefficient value is 0.494 or 49.4%. Hypothesis Test obtained (tcount>ttable) or 

(8.663>1.991 then H0 is rejected and H1 is accepted which means there is a positive and significant 

influence of Job Placement (X2) on employee performance (Y) at PT. Sinar Masanda Industri. Work 

Experience has a positive and significant effect on employee performance with a linear regression equation 

Y = 3.075 + 0.918 X2. The determination coefficient value is 0.724 or 72.4% and the remaining 27.6% is 

influenced by other factors. Hypothesis Test obtained (tcount>ttable) or (14.201>1.991 then H0 is rejected 

and H1 is accepted which means there is a positive and significant influence of Work Experience (X2) on 

employee performance (Y) at PT. Sinar Masanda Industri. Job Placement and Work Experience have a 

positive and significant effect on employee performance with linear regression equation Y = 2.807 + 0.046 

(X1) + 0.879 (X2). Correlation value R = 0.851 where the value is in the interval 0.80 - 1.000 with a very 

strong relationship level. The determination coefficient value is 0.724 or 72.4% and the remaining 27.6% 

is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained (Fcount> Ftable) or (99.684> 3.12) then H03 

and Ha3 are accepted which means significant, thus the proposed hypothesis states that there is a positive 

and significant influence of Work Experience (X2) on employee performance (Y) at PT. Sinar Masanda 

Industri. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan secara simultan 

penempatan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. SMI. Teknik menentukan besarnya 

sampel digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Slovin, Berdasarkan jumlah populasi 

yang ada pada devisi mold PT SMI yaitu sebanyak 364 orang, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini jika dihitung menggunakan metode slovin adalah 78,4 dibulatkan menjadi 79 orang. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Penempatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi liner Y = 11,671  + 0,738 X. 

Nilai Koefisien determinasi sebesar 0,494 atau 49,4%. Uji Hipotesis diperoleh (thitung > ttabel )  atau (8,663 

>1,991 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan Penempatan 

Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Sinar Masanda Industri. Pengalaman Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi liner Y = 3,075 + 0,918 X2.. 
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Nilai Koefisien determinasi sebesar  0,724 atau 72,4% dan sisanya 27,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

Hipotesis diperoleh (thitung > ttabel )  atau (14,201>1,991 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengalaman Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Sinar Masanda Industri. Penempatan Kerja dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi liner Y = 2,807 + 0,046 (X1) + 0,879 (X2). Nilai 

Korelasi R = 0,851 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80 – 1,000 dengan tingkat hubungan sangat 

kuat. Nilai Koefisien determinasi sebesar  0,724 atau 72,4% dan sisanya 27,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji Hipotesis diperoleh (Fhitung > Ftabel )  atau ( 99,684 > 3,12) maka  H03 dan Ha3 diterima yang berarti 

signifikan, dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Pengalaman Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Sinar Masanda Industri 

Kata Kunci : Penempatan Kerja, Pengalaman Kerja, Kinerja Karyawan 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Kinerja tersendiri berdasarkan pendapat 

Kasmir (2016:208) sebagai hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah di capai dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

dalam suatu periode tertentu. Kondisi tersebut 

sebagai aspek penentu dari perusahaan dalam 

mengetahui hasil kinerja karyawanya baik dari segi 

kualitas atau kuantitas. Agar mampu mengetahui 

hasil pada kinerja karyawan, perusahaan secara 

rutin melaksanakan evaluasi terhadap hasil kinerja 

karyawannya. Berikut merupakan hasil kinerja 

karyawan PT. SMI dilihat dari kuantitas target dan 

aktual produksi: 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat diamati 

pencapaian yang telah dicapai. Produksi mold 

(cetakan sepatu) PT. SMI periode 2022 dari target 

yang ditetapkan setiap tahun sebanyak 8760 sets 

mold atau 730 sets mold perbulan, selama periode 

tersebut tidak ada yang sesuai dengan target 

tersebut. Pada periode 2023 pun  produksi hanya 

mencapai 7135 sets mold, begitu juga pada periode 

2024 yang didapat hanya 7024 sets mold yang 

berarti lebih sedikit dari tahun sebelumnya dan 

tidak mecapai taget produksi yaitu sebanyak 8760 

sets mol 

 
Berdasakan tabel di atas diketahui bahwa 

bagian produksi pada departement mold banyak 

penempatan yang tidak sesuai dengan pendidikan 

terakhirnya, pada bagian CadCam ada sebanyak 55 

orang dengan presentase ketidak sesuaian 25,45% 

atau 14 orang, bagian Wooden 28 orang karyawan 

dengan presentase ketidak sesuaian 57,14%  atau 

16 orang, bangian CNC 55 orang karyawan dengan 

presentase ketidak sesuaian 67,27%  atau 37 orang, 

bagian Casting 24 orang karyawan dengan 

presentase ketidak sesuaian 62,50%  atau 15 orang, 

bagian Assembling 89 orang karyawan dengan 

presentase ketidak sesuaian 53,93%  atau 48 orang, 

bagian Grafik 8 orang karyawan dengan presentase 

ketidak sesuaian 62,50%  atau 5 orang, pada bagian 

Etching 35 orang karyawan dengan presentase 

ketidak sesuaian 54,29%  atau 19 orang, dan pada 

bagian Quality Control (QC) 4 orang karyawan 

dengan presentase ketidak sesuaian 25%  atau 1 

orang. Ketidak sesuaian penempatan kerja dengan 

pendidikan terakhir ini diduga mempengaruhi tidak 

tercapainya target perusahaan dan menurunnya 

kinerja karyawan. Dari penjelasan tersebut dapat 

diambil kesimpulan 155 orang karyawan produksi 

atau sebanyak 52,01% ditempatkan tidak sejalan 

terhadap pendidikan terakhirnya. Setiap instansi 

maupun perusahaan harus mampu menentukan 

serta memilih karyawan secara sesuai. Tahapan 
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penempatan secara sesuai tidak hanya cukup dalam 

membantu kinerja karyawan, tetapi juga 

memerlukan mendukung tanggung jawab tersebut 

 
Data dari tabel 1.3 diatas  menunjukan masih 

besarnya presentase dan banyaknya karyawan yang 

belum memiliki rentan waktu pengalaman kerja 

yang belum lama atau (≤ 5 tahun), seperti bagian 

CadCam sejumlah 70,91% atau sebanyak 39 orang, 

pada bagian Wooden 42,86% atau sebanyak 12 

orang, bagian CNC 60% atau sebanyak 33 orang, 

bagian Casting 60,87% atau sebanyak 14 orang, 

bagian Assembling 55,06% atau sebanyak 49 

orang, bagian Grafik 50% atau sebanyak 4 orang, 

bagian Etching 57,14% atau sebanyak 20 orang, 

dan juga pada bagian QC 25% atau sebanyak 1 

orang. Dari penjelasan tersebut dapat diambil 

kesimpulan sebanyak 172 orang karyawan 

produksi atau 57,72% memiliki masa kerja < 5 

tahun, sehingga berdampak pula pada pengetahuan 

pekerjaan tersebut yang  tidak cukup dari 

kebutuhan yang di harapkan perusahaan sehingga 

membuat jalannya produksi terhambat dan hal 

tersebut juga membuat target tidak tercapai serta 

kinerja karyawan yang menurun 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut, didapatkan 

keseluruhan butir pernyataan dalam variabel 

Penempatan yang diperoleh dari data primer olahan 

kuesioner menggunakan SPSS 26 disebut valid. 

Hal ini ditunjukkan dalam nilai rhitung > 

r_tabel dalam rumus DF = N - k = 79 - 2 = 77, yang 

berada di atas angka 0,2213. Maka dari itu, data 

tersebut layak untuk dilanjutkan menjadi data 

penelitian 

 
Menurut tabel 4.10 tersebut, diperoleh keseluruhan 

butir pernyataan dalam variabel Penempatan yang 

diperoleh pada data primer olahan kuesioner 

menggunakan SPSS 26 disebut valid. Hal ini 

ditunjukkan dalam nilai rhitung > rtabel dengan 

rumus DF = N - k = 79 - 2 = 77, yang berada di atas 

angka 0,2213. Maka dari itu, data tersebut layak 

untuk dilanjutkan menjadi data penelitan 

 
Menurut tabel 4.10 tersebut diperoleh mengenai 

keseluruhan butir pernyataan dalam variabel 

Penempatan dengan  diperoleh pada data primer 

olahan kuesioner menggunakan SPSS26 ditetapkan 

Valid. Hal tersebut ditunjukkan dalam nilai r hitung 

>  r tabel dalam rumus DF = N (responden) – k 

(variabel) = 79 - 2 = 77 merupakan terdapat di atas 

angka 0,2213. Maka dari itu data layak diteruskan 

menjadi data penelitian 
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Uji Reliabilitas  

 
Tabel 4.12 menunjukkan mengenai variabel 

penempatan memiliki reliabilitas yang baik. Nilai 

rhitung  lebih besar dari 0,60, yaitu 0,867 > 0,60, 

sehingga variabel ini dapat dianggap reliabel 

 
Tabel 4.12 menunjukkan mengenai variabel 

penempatan memiliki reliabilitas yang baik.Nilai 

rhitung  lebih besar dari 0,60, yaitu  0.903 > 0,60, 

sehingga variabel ini mampu dianggap reliabel 

 
Tabel 4.12 membuktikan mengenai variabel 

penempatan memiliki Reliabilitas yang baik. Nilai 

rhitung  lebih besar dari 0,60, yaitu 0.908 > 0,60, 

sehingga variabel ini mampu dinyatakan reliabel 

 

Uji Normalitas 

 
Menurut hasil pengujian dalam tabel tersebut, 

didapatkan nilai signifikansi (0,228 > 0,050). 

Maka dari itu,  asumsi distribusi persamaan dalam 

uji ini merupakan normal 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Dalam Gambar 4.4, scatter plot membuktikan 

mengenai titik-titik menyebar secara acak, baik di 

bagian atas maupun bawah, serta di sekitar angka 

nol. Penyebaran titik-titik tidak menciptakan pola 

bergelombang yang melebar, serta tidak 

menunjukkan pola tertentu. Oleh karena itu, 

mampu diperoleh kesimpulan mengenai tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini 

 

Uji Multikolineritas 

 
Hasil pengujian multikolinearitas dalam Tabel 

4.16, didapatkan nilai Tolerance untuk variabel 

Penempatan sejumlah 0,347 serta untuk variabel 

Pengalaman Kerja sejumlah 0,347, di mana kedua 

nilai tersebut lebih dari 0,10. Selain itu, nilai VIF 

untuk variabel Penempatan 2,880 dan untuk 

variabel Pengalaman Kerja 2,880, dengan makna 

nilai tersebut di bawah dari 10. Oleh karena itu, 

diperoleh kesimpulan mengenai tidak terdapat 

gejala tersebut 

 

Uji Autokorelasi 

 
Menurut tabel tersebut, diperoleh mengenai 

Durbin-Watson sejumlah 1,741. Apabila diketahui 

dalam kriteria tabel autokorelasi, nilai dalam 

rentang 1,550 – 2,460 membuktikan mengenai 

tidak terdapat autokorelasi 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Nilai konstanta sejumlah 2,807 dengan makna 

kinerja karyawan, meskipun tanpa 

dipengaruhi dari penempatan kerja serta 
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pengalaman kerja, telah mempunyai nilai 

sejumlah 2,807 

b. Pengaruh variabel penempatan kerja terhadap 

kinerja karyawan merupakan positif. Dengan 

makna, semakin baik Penempatan Kerja, 

sehingga kinerja karyawan mampu bertambah 

sejumlah 0,046 

c. Pengaruh variabel pengalaman kerja terhadap 

kinerja karyawan merupakan positif. Dengan 

makna, semakin banyak pengalaman kerja 

karyawan, sehingga kinerja karyawan mampu 

bertambah sejumlah 0,879 

 

Uji Hipotesis 

 
Pada tabel tersebut, didapatkan nilai thitung sejumlah 

8,663 dan  nilai ttabel pada N = 79 sejumlah 1,991. 

Dikarenakan nilai thitung >  ttabel  serta nilai taraf 

signifikan (α) sejumlah 0,000 < 0,05, dengan 

demikian untuk H0 ditolak serta H1 diterima. hal ini 

menunjukkan mengenai terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penempatan kerja terhadap 

kinerja 

 
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 

tersebut, didapatkan nilai statistik uji t (t_hitung) 

sejumlah 14,201. Sementara itu, nilai t tabel 

(t_tabel) untuk jumlah sampel (N) sejumlah 79 

adalah 1,991. Maka dari itu dikarenakan thitung 

lebih besar dari t tabel, serta nilai taraf signifikan 

(α) yang tercatat sejumlah 0,000 berada di bawah 

0,05, dengan demikian untuk H0 dapat ditolak serta 

hipotesis alternatif H2 diterima. Temuan ini 

membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 

antara pengalaman kerja terhadap kinerja. Maka 

dari itu, dapat didapatkan kesimpulan terkait 

“Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial antara Penempatan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT SMI.” 

 
Temuan ini juga didukung dari nilai ρ value dengan 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, yaitu 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu H0 ditolak serta H3 

diterima. Hal tersebut membuktikan mengenai 

terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara 

penempatan kerja dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 

tersebut, didapatkan nilai korelasi R sejumlah 

0,851. Nilai ini terdapat dalam interval 0,80 – 

1,000, yang membuktikan adanya tingkat 

hubungan dengan sangat kuat. Hal tersebut 

membuktikan mengenai penempatan (X1) dan 

pengalaman kerja (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Tidak 

hanya itu, nilai R-Square yang didapatkan adalah 

0,724, dengan makna mengenai penempatan (X1) 

dan Pengalaman (X2) menunjukkan kontribusi 

sejumlah 72,4% terhadap kinerja karyawan (Y), 

sementara sisanya sejumlah 27,6% dipengaruhi 

dari faktor-faktor lainya 

 

3. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penempatan kerja dan pengalaman kerja 

terhadap kinerja karyawan di departemen cetakan 

pada PT Sinar Masanda Industri. Berdasarkan 

uraian pada bab-bab sebelumnya, serta hasil 

analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

penempatan kerja dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja karyawan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

a. Penempatan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi linier sederhana yang 

diperoleh, yaitu Y = a + b(x) = 11,671 + 0,738 
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X1. Hasil uji t untuk variabel penempatan 

sebagai variabel independen terhadap kinerja 

karyawan sebagai variabel dependen 

menunjukkan hasil uji (thitung > ttabel ) 

atau  (8,663 > 1,991)  dengan taraf 

signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari 

penempatan (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y) di PT. Sinar Masanda Industri 

b. Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi liner Y = 3,075 + 0,918 X2. 

Uji Hipotesis diperoleh (thitung > ttabel )  atau 

(14,201>1,991) dengan taraf signifikan 0,000 

< 0,05. Maka H0 ditolak dan H2 diterima, yang 

berarti signifikan, dengan demikian hipotesis 

yang diajukan menetapkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Pengalaman Kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Sinar 

Masanda Industri 

c. Penempatan Kerja dan Pengalaman Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

liner Y = = 2,807 + 0,046 (X1) + 0,879 (X2). 

Uji hipotesis membuktikan mengenai (Fhitung > 

Ftabel ) atau  (99,684 > 3,12) sehingga H0 

ditolak dan H3 diterima, yang berarti hasil 

signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang 

diajukan menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari 

penempatan kerja (X1) dan pengalaman kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. 

Sinar Masanda Industri 
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